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Abstrak

Kegiatan pemantauan perkembangan status administratif pelanggan baru di lingkungan layanan
kelistrikan hingga saat ini sebagian besar masih bergantung pada cara konvensional, yang
mengakibatkan lambatnya penyampaian informasi, kekeliruan dalam pendataan, serta hambatan
dalam pengawasan data secara menyeluruh. Studi ini memiliki tujuan untuk mengembangkan
rancangan awal (prototype) website pemantauan status administrasi pemasangan baru pelanggan di PT
PLN (Persero) ULP Subang dengan menerapkan pendekatan yang menempatkan pengguna sebagai
pusat perancangan. Pendekatan yang diterapkan pada penelitian ini adalah User Centered Design
(UCD), mencakup empat langkah utama, meliputi: analisis konteks pemakaian, identifikasi kebutuhan
pengguna, pengembangan solusi rancangan, dan penilaian terhadap rancangan yang dihasilkan.
Prototype dirancang menggunakan Figma dengan fitur dashboard monitoring, input data pelanggan,
pencarian data, dan pembaruan status administrasi. Evaluasi dilakukan menggunakan System
Usability Scale (SUS). Temuan dari penelitian ini memperlihatkan rerata skor SUS mencapai 75,5 dan
masuk dalam klasifikasi good, yang mengindikasikan bahwa sistem mempunyai tingkat kegunaan
yang memadai serta mampu menunjang aktivitas pemantauan administrasi dengan lebih optimal.

Kata kunci: sistem monitoring, prototype website, system usability scale, user centered design, user
experience
Abstract

Monitoring the administrative status of new customers in electricity service environments is still
largely dependent on conventional methods, resulting in delays in information delivery, data
recording errors, and limitations in comprehensive data oversight. This study aims to develop a
prototype web-based system for monitoring the administrative status of new customer installations at
PT PLN (Persero) ULP Subang by applying a user-centered design approach. The research adopts
the User-Centered Design (UCD) methodology, which consists of four main stages: context-of-use
analysis, user requirements identification, design solution development, and evaluation of the
proposed design. The prototype was developed using Figma and includes features such as a
monitoring dashboard, customer data input, data search, and administrative status updates. The
system was evaluated using the System Usability Scale (SUS). The findings indicate that the system
achieved an average SUS score of 75.5, which falls into the “good” category, suggesting that the
system has an acceptable level of usability and is capable of supporting administrative monitoring
activities more effectively.

Keywords: monitoring system, prototype website, system usability scale, user centered design, user
experience

1 Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi dalam beberapa tahun terakhir berperan sebagai faktor utama
dalam mendorong terjadinya transformasi digital di berbagai bidang, termasuk pada sektor pelayanan
publik. Pemanfaatan platform informasi berbasis web menjadi salah satu pendekatan yang banyak
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digunakan guna meningkatkan efektivitas pengelolaan data, mempercepat proses layanan, serta
memperluas akses informasi bagi pengguna. Platform berbasis web memungkinkan pengelolaan data
secara terintegrasi, sehingga dapat mendukung proses pelayanan yang produktif dan akuntabel [1].

Dalam proses pengembangan sistem informasi, antarmuka User Interface (Ul) dan User
Experience (UX) adalah faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu sistem. Rancangan antarmuka
yang tidak mengakomodasi keperluan pengguna berpotensi menimbulkan hambatan dalam
pengoperasian sistem dan berdampak pada menurunnya tingkat kepuasan pengguna. Berdasarkan hal
tersebut, pendekatan User Centered Design (UCD) banyak diterapkan sebagai upaya menjamin sistem
yang dibangun mengacu pada kebutuhan penggunanya [2]. Pendekatan UCD mengutamakan
partisipasi aktif pengguna di setiap fase pengembangan, dimulai dari pemahaman konteks pemakaian
hingga tahap evaluasi sistem [2].

Sejumlah studi terdahulu mengungkapkan bahwa implementasi UCD dapat meningkatkan mutu
rancangan antarmuka serta pengalaman pengguna ketika menggunakan sistem informasi [3]. Di
samping itu, metode System Usability Scale (SUS) telah banyak dimanfaatkan sebagai evaluasi guna
mengukur derajat manfaat sistem secara kuantitatif berdasarkan persepsi para penggunanya [4].
Pemanfaatan SUS dianggap efektif karena mampu menyajikan gambaran mengenai tingkat
kemudahan pemakaian sistem melalui proses yang praktis dengan hasil yang dapat diandalkan [5].
Beberapa kajian terdahulu juga membuktikan bahwa metode SUS mampu mengenali tingkat
kenyamanan pengguna saat mengoperasikan sistem berbasis web sekaligus menyediakan landasan
evaluasi guna memperbaiki kualitas tampilan antarmuka sistem [5].

Di lingkup pelayanan publik, platform informasi berbasis web memegang peranan yang
signifikan dalam mendukung pelaksanaan administrasi dan tata kelola data yang lebih efisien [6].
Kondisi serupa juga berlaku pada sektor ketenagalistrikan, terutama dalam proses layanan
pemasangan baru bagi pelanggan yang meliputi berbagai tahapan administratif, mulai dari pengajuan
permintaan, pembayaran biaya, peninjauan lokasi, hingga proses instalasi listrik [7]. Rangkaian proses
tersebut memerlukan sistem pemantauan yang mampu menyajikan status layanan secara transparan
dan tersusun secara sistematis.

Akan tetapi, di PT PLN (Persero) ULP Subang, kegiatan pemantauan status administrasi
pelanggan baru masih menemui sejumlah permasalahan. Pengelolaan data yang belum bersifat
terpadu mengakibatkan kesulitan dalam mengawasi progres status layanan serta memperlambat proses
penelusuran informasi pelanggan [8]. Lebih dari itu, sistem yang dioperasikan saat ini belum
sepenuhnya mampu mengakomodasi kebutuhan pengguna dalam menjalankan fungsi pemantauan
secara optimal.

Berdasarkan Kkajian literatur yang telah dilakukan, mayoritas penelitian terdahulu hanya
memusatkan perhatian pada pembangunan sistem informasi berbasis web secara umum atau pada
ranah spesifik seperti pembelajaran daring dan sistem akademik [5], [6], [8]. Sementara itu kajian
mengenai sistem pemantauan administrasi pelanggan di sektor ketenagalistrikan masih sangat
terbatas. Di samping itu, masih dijumpai keterbatasan dalam hal penggabungan pendekatan UCD
dengan evaluasi kegunaan menggunakan metode SUS secara menyeluruh dalam satu penelitian yang
utuh [4].

Atas dasar itu, penelitian ini ditujukan untuk menyusun rancangan prototype website pemantauan
status administrasi pemasangan baru pelanggan di PT PLN (Persero) ULP Subang dengan
mengadopsi pendekatan UCD serta mengevaluasi kegunaan melalui metode SUS. Penelitian ini
diharapkan mampu menciptakan rancangan sistem lebih efektif, mudah digunakan, serta mampu
mendukung proses monitoring administrasi pelanggan dengan terstruktur serta efisien.

2 Tinjauan Literatur

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode UCD memberikan kontribusi
signifikan kepada peningkatan kualitas antarmuka serta pengalaman pengguna pada sistem informasi
[8], [9], [10]. Pendekatan ini menempatkan pengguna sebagai pusat dalam proses perancangan,
sehingga sistem yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik penggunanya [9].

Di sisi lain, metode System Usability Scale ( SUS) banyak digunakan sebagai alat evaluasi untuk
mengukur tingkat kegunaan sistem secara kuantitatif berdasarkan persepsi pengguna [4], [11], [12], .
Metode ini dinilai efektif karena mampu memberikan hasil yang cepat, sederhana, serta memiliki
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tingkat reliabilitas yang baik dalam mengevaluasi sistem interaktif. Penggunaan SUS juga
memungkinkan penilaian terhadap tingkat kenyamanan serta penerimaan pengguna terhadap sistem
yang dikembangkan, sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam peningkatan kualitas sistem.

Beberapa penelitian terdahulu telah menggabungkan pendekatan UCD dalam pengembangan
sistem informasi berbasis web pada berbagai domain. Penelitian oleh [6] memperlihatkan bahwa
penerapan UCD pada sistem informasi akademik mampu meminimalisir kekeliruan perancangan
sejak fase awal pengembangan. Sementara itu, penelitian oleh [13] membuktikan bahwa platform
informasi berbasis web mampu meningkatkan efisiensi pelayanan publik melalui tata kelola data yang
lebih terorganisir. Meskipun demikian, penelitian tersebut masih memiliki kekurangan dalam hal
penilaian kegunaan secara kuantitatif maupun pembangunan prototype interaktif yang komprehensif.

Di lain pihak, penelitian mengenai pemanfaatan perangkat desain seperti Figma menunjukkan
bahwa penggunaan prototype interaktif mampu mendukung proses pengujian rancangan sebelum
sistem dibangun secara menyeluruh [14]. Kehadiran prototype memungkinkan permasalahan
kegunaan dikenali lebih dini, sehingga menekan risiko kekeliruan pada tahap implementasi. Akan
tetapi, sebagian besar penelitian tersebut hanya menitikberatkan pada aspek perancangan tanpa
disertai evaluasi kegunaan yang dapat dikuantifikasi.

Tabel 1 Perbandingan penelitian terdahulu

No Peneliti & Tahun Metode Hasil Kelemahan

1.  Anggraini & Ruskan ucb I\_/Ienmgkatkan usability Tidak ada evaluasi SUS
(2023) sistem

2. Nurhasanah & ucbh UI/UX lebih user-friendly Tidak menggunakan
Voutama (2024) prototype interaktif

3. Ngantung & UCD Mengurangi kesalahan Tidak ada evaluasi
Pakereng (2021) desain usability

4. lllahi et al. (2022) Web +  Meningkatkan efisiensi Tidak menggunakan

SUS layanan ucD
5. Putraetal. (2024) SUS Evaluasi usability efektif Tidak membahas desain
sistem

6. Kembaren et al. SUS Mengukur tingkat usability ~ Tidak fokus pada Ul/UX

(2025)

7. Putrietal. (2023) Prototype Visualisasi sistem lebih jelas Tidak ada evaluasi SUS

Mengacu pada Tabel 1, terlihat bahwa penelitian terdahulu telah banyak mengadopsi metode
UCD maupun SUS dalam pembangunan sistem informasi. Namun demikian, mayoritas penelitian
tersebut masih memiliki celah, seperti belum mengintegrasikan metode UCD secara utuh, belum
memanfaatkan evaluasi kegunaan berbasis SUS, atau belum mengembangkan prototype interaktif
secara maksimal. Lebih lanjut, penelitian yang telah dilakukan umumnya berada pada ranah umum
seperti pembelajaran daring, sistem akademik, dan layanan publik, sehingga masih sangat minim
kajian yang secara khusus mengulas sistem pemantauan administrasi pelanggan di sektor
ketenagalistrikan.

Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan pengembangan prototype website pemantauan
administrasi pelanggan dengan mengintegrasikan metode User Centered Design (UCD) secara
komprehensif serta melakukan penilaian kegunaan memakai SUS. Melalui pendekatan tersebut,
diharapkan sistem yang dihasilkan tidak hanya memiliki kualitas rancangan yang baik, tetapi
mempunyai tingkat kegunaan tinggi yang selaras kebutuhan penggunanya.

3 Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode UCD yang berfokus kepada kebutuhan serta karakteristik
pengguna pada proses perancangan sistem [15], [16]. Metode ini dipilih karena dapat menghasilkan
sistem sesuai kebutuhan pengguna serta dapat meningkatkan usability sistem.
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Gambar 1 Alur penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1, yang
memperlihatkan tahapan penelitian secara keseluruhan mulai dari identifikasi masalah hingga
penarikan kesimpulan. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
User Centered Design ( UCD).

Metode UCD terdiri dari empat tahapan utama, yaitu memahami konteks penggunaan
(understand context of use), menentukan kebutuhan pengguna (specify user requirements),
menghasilkan solusi desain (produce design solutions), evaluasi desain (evaluate design) [17]. Alur
tahapan metode UCD dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2.

Konteks
Penggunaan

Kebutuhan i Evaluasi
Pengguna (SUS)

ODservasl & Wawanrar Araliss Xebutuhan Pombastan Prototipe Penguian Usabiliey

Gambar 2 Tahapan metode user centered design (UCD)
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Berdasarkan gambar 2, proses UCD dimulai dari analisis konteks penggunaan melalui
observasi dan wawancara untuk memahami kebutuhan pengguna. Selanjutnya dilakukan analisis
kebutuhan, perancangan prototype, hingga pengujian usability menggunakan metode SUS. Setiap
tahapan dilakukan secara iteratif guna memastikan sistem yang dikembangkan sesuai kebutuhan
pengguna.

3.1 Memahami Konteks Penggunaan

Tahapan ini bertujuan mengidentifikasi kondisi penggunaan sistem, karakteristik pengguna, dan
lingkungan operasionalnya. Pada penelitian ini, proses dilakukan observasi dan wawancara terhadap
pegawai PT PLN (Persero) ULP Subang yang terlibat dalam proses administrasi pasang baru
pelanggan. Pendekatan ini sesuai pada prinsip UCD yang menekankan pentingnya pemahaman
konteks penggunaan secara langsung dari pengguna sistem [18]. Hasil dari tahapan ini menunjukkan
bahwa pengguna utama sistem adalah petugas administrasi yang bertugas melakukan pencatatan data
pelanggan, memantau status administrasi, serta memperbarui informasi layanan. Permasalahan utama
yang ditemukan adalah proses monitoring yang masih dilakukan dengan manual, sehingga
menimbulkan keterlambatan informasi serta kesulitan untuk pencarian data.

3.2 Menentukan Kebutuhan Pengguna

Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna berdasarkan hasil analisis
yang sudah dilaksanakan di tahap sebelumnya. Kebutuhan pengguna dirumuskan dalam bentuk
kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem sesuai dengan pendekatan UCD yang berorientasi
pada kebutuhan pengguna [19].

Kebutuhan fungsional meliputi:

1. Sistem dapat menampilkan dashboard monitoring status pelanggan

2. Sistem dapat melakukan input data pelanggan

3. Sistem menyediakan fitur pencarian data

4. Sistem dapat memperbarui status administrasi pelanggan
Sedangkan kebutuhan non-fungsional meliputi:

1. Sistem mudah digunakan (user-friendly)

2. Tampilan antarmuka sederhana dan jelas

3. Sistem dapat diakses dengan cepat
Tahapan ini juga menghasilkan gambaran awal berupa user flow dan kebutuhan antarmuka sebagai
dasar dalam proses perancangan prototype.

3.3 Menghasilkan Solusi Desain

Tahap ini dilakukan proses perancangan solusi pada bentuk prototype sistem. Perancangan
dilakukan menggunakan tools Figma untuk menghasilkan desain antarmuka berbasis high-fidelity
prototype. Penggunaan prototype interaktif dalam proses desain bertujuan untuk mempermudah
evaluasi awal terhadap sistem sebelum implementasi [20].

Proses desain meliputi:

a) Pembuatan wireframe sebagai kerangka awal tampilan

b) Pembuatan desain antarmuka (Ul design)

c) Pembuatan prototype interaktif
Prototype yang dihasilkan memiliki beberapa fitur utama, yaitu:

a) Dashboard monitoring status administrasi

b) Halaman input data pelanggan

c) Fitur pencarian data

d) Halaman pembaruan status layanan
Dengan adanya prototype interaktif, pengguna dapat melakukan simulasi penggunaan sistem sebelum
tahap implementasi.
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3.4 Evaluasi Desain

Tahap akhir dalam penelitian ini merupakan proses evaluasi berkenaan dengan prototype guna
mengukur tingkat kegunaan sistem menggunakan metode System Usability Scale (SUS). Pengujian
dilakukan terhadap 5 responden yang merupakan pengguna potensial sistem, yaitu petugas
administrasi pada PT PLN (Persero) ULP Subang.

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jabatan sebagai petugas administrasi,
memiliki pengalaman kerja minimal 1 tahun, serta terlibat langsung dalam proses pengelolaan
administrasi pasang baru pelanggan. Pemilihan responden dilakukan dengan purposive karena mereka
dianggap memahami kebutuhan sistem dan proses bisnis yang berjalan.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan pengujian langsung terhadap
prototype. Observasi dilakukan pada tanggal 23 Februari 2026 untuk memahami alur kerja
administrasi yang sedang berjalan, sedangkan wawancara dilakukan terhadap 3 orang petugas
administrasi yang terlibat langsung dalam proses pengelolaan administrasi pasang baru pelanggan.
Jumlah tersebut dipilih karena telah mencapai titik kejenuhan data (data saturation), di mana
informasi yang diperoleh cenderung berulang dan tidak ditemukan kebutuhan baru yang signifikan.
Hasil observasi dan wawancara digunakan sebagai dasar dalam memahami kebutuhan pengguna yang
selanjutnya menjadi acuan dalam proses perancangan dan evaluasi sistem.

Proses evaluasi usability dilakukan dengan meminta responden menyelesaikan beberapa skenario
tugas, yaitu login ke sistem, melakukan input data pelanggan, melakukan pencarian data, serta
memperbarui status administrasi pelanggan. Setiap responden diberikan waktu sekitar 10-15 menit
untuk menyelesaikan seluruh tugas yang diberikan. Setelah itu, responden diminta untuk mengisi
kuesioner SUS yang terdiri dari 10 pernyataan dengan skala Likert 1-5.

Skor SUS dihitung dengan menjumlahkan nilai dari setiap pernyataan yang telah disesuaikan,
kemudian dirata-ratakan untuk memperoleh nilai akhir, perhitungan skor SUS dalam penelitian ini
menggunakan rumus persamaan (1) [6]:

_ YSUS
- n

X €Y)

Jumlah responden sebanyak 5 orang dalam penelitian ini mengacu pada prinsip evaluasi usability
awal (formative evaluation), di mana jumlah tersebut dinilai cukup untuk mengidentifikasi sebagian
besar permasalahan usability pada tahap prototype. Oleh karena itu, penelitian ini tidak bertujuan
untuk melakukan generalisasi terhadap populasi yang lebih luas, melainkan untuk mengevaluasi dan
menyempurnakan desain sistem pada tahap awal pengembangan.

4  Hasil dan Pembahasan

Melalui penerapan metode UCD, dihasilkan sebuah prototype website pemantauan administrasi
pemasangan baru pelanggan di PT PLN (Persero) ULP Subang. Prototype dikembangkan
menggunakan Figma dengan mengacu pada kebutuhan pengguna dan telah dianalisis di langkah
sebelumnya. Pendekatan ini sesuai hasil penelitian sebelumnya dan membuktikan UCD dapat
menghasilkan sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna serta meningkatkan kualitas antarmuka [5].

Prototype yang dihasilkan memiliki sifat interaktif dan terdiri dari beberapa fitur utama yang
mendukung proses pemantauan administrasi pelanggan. Pemanfaatan prototype interaktif juga
memungkinkan pelaksanaan evaluasi awal sebelum sistem diimplementasikan secara menyeluruh
[21].

4.1 Halaman Login
Tampilan halaman login pada prototype ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3 menunjukkan tampilan halaman login pada sistem. Pada halaman ini, pengguna
diminta untuk memasukkan email dan password pada kolom yang tersedia. Setelah data diinput
dengan benar, pengguna dapat menekan tombol masuk untuk mengakses sistem. Tampilan dirancang
sederhana agar mudah digunakan serta mendukung proses autentikasi yang cepat dan aman.

4.2 Halaman Dashboard

Tampilan dashboard pada prototype ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4 Tampilan dashboard prototype

Pada Gambar 4 menunjukkan tampilan halaman dashboard pada sistem. Halaman ini
menyajikan ringkasan data status administrasi pelanggan dalam bentuk informasi jumlah dan tabel
data. Pengguna dapat melihat kondisi layanan secara cepat serta mengakses detail data yang tersedia
untuk kebutuhan pemantauan dan pengelolaan.
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4.3 Halaman Input Data Pelanggan
Tampilan halaman input data pelanggan pada prototype ditunjukkan pada Gambar 5.

Input Data 2 ! AdeninULP Subang A5
Input Data Pelanggan
I Pelanggan Homor Agenda
Contoh: 534299321 Contoh : 534250522103244295
A Dashboard
- N . Hama Pelanggan Alamat
o Input & Pencarian
Contoh : Nana Cantoh : Clater
Status. Alesh
Contoh : Belurm Bayar Contoh : Update
Simpan
O Reset

Gambar 5 Tampilan input data pelanggan

Gambar 5 menunjukkan tampilan halaman input data pelanggan. Pada halaman ini, pengguna
dapat memasukkan data pelanggan baru seperti ID pelanggan, nomor agenda, nama, alamat, serta
status. Setelah seluruh data diisi, pengguna dapat menyimpan data melalui tombol yang tersedia.

Halaman ini dirancang guna memudahkan proses pencatatan data pelanggan dengan terstruktur serta
efisien.

4.4  Fitur Pencarian Data
Tampilan fitur pencarian data pada prototype ditunjukkan pada Gambar 6.

Detail Data Pelanggan AdminULPSubang  AS

A2DP X
Informasi Administrasi Pelanggan
e 534256799 Ciater
Belum Bayar PTPLN (PERSERO) ULP
SUBANG
“ Kembali Q, Update Status

Gambar 6 Tampilan fitur pencarian data

Berdasarkan Gambar 6, sistem menampilkan detail informasi pelanggan secara lengkap setelah
proses pencarian dilakukan. Informasi yang ditampilkan meliputi identitas pelanggan, alamat, unit
layanan, serta status administrasi. Selain itu, tersedia fitur tambahan seperti tombol kembali dan
update status untuk memudahkan pengguna dalam mengelola data pelanggan.
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4.5 Halaman Update Status
Halaman update status administrasi pelanggan pada prototype ditunjukkan pada Gambar 7.

Update Status Administrasi
ELANGGAN ATUS ADMINISTRA
534256799 Belum Bayar
Ciater
1S BARU
Sudah Bayar

Belum Bayar

Masih Permohonan

Belum Survel

‘ Batal ‘ Simpan Perubahan

Gambar 7 Tampilan update status administrasi pelanggan

Pada Gambar 7, pengguna dapat melakukan update status administrasi pelanggan melalui
pilihan status yang tersedia. Sistem menyediakan beberapa opsi status yang dapat dipilih sesuai
kondisi pelanggan, kemudian perubahan dapat disimpan melalui tombol simpan. Fitur ini
memudahkan pengguna dalam memastikan data administrasi selalu terbarui secara real-time.

4.6  Evaluasi Usability Sistem

Setelah tahap perancangan prototype website monitoring status administrasi pasang baru
pelanggan selesai dilakukan, selanjutnya dilakukan evaluasi desain untuk mengetahui tingkat usability
dari sistem yang telah dirancang. Evaluasi dilakukan dengan cara melakukan pengujian langsung
kepada pengguna yang berperan selaku responden penelitian.

Pengujian usability dalam penelitian ini memakai metode SUS. Metode ini diangkat karena
merupakan metode evaluasi sederhana dan efektif untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan
sistem berdasarkan persepsi pengguna. Sebelum mengisi Kkuesioner, responden diminta untuk
mencoba seluruh fitur yang tersedia pada prototype sistem, seperti halaman login, dashboard
monitoring, input data pelanggan, pencarian data pelanggan, dan pembaruan status administrasi.
Pengujian usability dalam penelitian ini menggunakan metode SUS. Metode ini terdiri dari 10
pernyataan yang digunakan untuk mengukur tingkat kegunaan sistem berdasarkan persepsi pengguna.
Daftar pernyataan dalam kuesioner SUS yang digunakan pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel
2.

Tabel 2 Pernyataan kuesioner system usability scale

No Pernyataan Sangat Tidak Netral Setuju Sangat
Tidak Setuju Setuju
Setuju
1 Saya merasa ingin sering menggunakan 1 2 3 4 5
sistem ini.
2  Saya merasa sistem ini terlalu rumit untuk 1 2 3 4 5
digunakan.
3 Saya merasa sistem ini mudah digunakan. 1 2 3 4 5
4  Saya merasa perlu bantuan orang lain untuk 1 2 3 4 5
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dapat menggunakan sistem ini.

5  Saya merasa fitur-fitur pada sistem ini telah 1 2 3 4 5
berjalan dengan baik.

6  Saya merasa terdapat bagian sistem yang 1 2 3 4 5
tidak konsisten.

7  Saya merasa orang lain dapat dengan cepat 1 2 3 4 5
mempelajari cara menggunakan sistem ini.

8  Saya merasa sistem ini membingungkan saat 1 2 3 4 5
digunakan.

9  Saya merasa percaya diri saat menggunakan 1 2 3 4 5
sistem ini.

10 Saya merasa perlu mempelajari banyak hal 1 2 3 4 5

terlebih dahulu sebelum dapat menggunakan
sistem ini dengan lancar.

Tabel 2 menunjukkan daftar pernyataan kuesioner SUS yang digunakan sebagai instrumen
dalam pengukuran tingkat kegunaan sistem berdasarkan persepsi pengguna.

4.7  Hasil Pengujian

Hasil penilaian responden terhadap prototype sistem menggunakan kuesioner SUS terdiri dari 10
pernyataan ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil penilaian responden SUS
Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10

R1 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2
R2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2
R3 3 2 4 2 4 2 4 2 4 2
R4 4 2 4 2 4 2 5 2 4 2
RS 4 2 5 2 4 2 4 2 4 2

Perhitungan skor SUS dilaksanakan berdasarkan metode yang dikembangkan oleh Brooke [22].
Untuk pernyataan bernomor ganjil (1, 3, 5, 7, dan 9), skor dihitung dengan rumus:

Skor = (X;— 1)
Sementara untuk pernyataan bernomor genap (2, 4, 6, 8, dan 10), dihitung dengan rumuss:
Skor=(5-X;)

Seluruh skor pada setiap pernyataan selanjutnya dijumlahkan dan dikalikan dengan 2,5 guna
memperoleh skor SUS dengan rentang nilai 0 sampai 100.

Perhitungan skor SUS dilakukan dengan menjumlahkan skor dari setiap pernyataan yang telah
disesuaikan, kemudian dikalikan dengan faktor 2,5 untuk memperoleh nilai akhir dalam rentang O-
100. Hasil perhitungan skor SUS pada masing-masing responden disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil perhitungan skor SUS

Responden Total Skor Skor SUS
R1 30 75
R2 30 75
R3 29 72,5
R4 31 77,5
R5 31 77,5
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Pada tabel 4 menunjukkan hasil perhitungan skor SUS dari masing-masing responden yang
digunakan sebagai dasar dalam menentukan nilai rata-rata usability sistem. Rata-rata skor SUS
dihitung menggunakan rumus persamaan 1.

_ 75+75+725+775+77,5
X = z

X =755
Keterangan:
X~ = rata-rata skor SUS
>'SUS = jumlah total skor SUS dari seluruh responden
n = jumlah responden

Nilai SUS yang diperoleh kemudian diklasifikasikan untuk menentukan tingkat kegunaan sistem
berdasarkan kategori tertentu. Kriteria interpretasi skor SUS dalam penelitian ini ditunjukkan pada
Tabel 5.

Tabel 5 Interpretasi skor SUS

Skor SUS Kategori
>80 Excellent
70-80 Good
50-70 Ok
<50 Poor

Tabel 5 menunjukkan kategori interpretasi skor SUS yang digunakan sebagai acuan dalam
menentukan tingkat kegunaan sistem. Hasil yang diperolenh menunjukkan bahwa nilai rata-rata SUS
dengan hasil 75,5 termasuk dalam kategori good, sehingga prototype sistem dinilai mempunyai
tingkat usability yang baik serta dapat diterima oleh pengguna. Hasil perhitungan skor SUS untuk
masing-masing responden kemudian divisualisasikan dalam bentuk grafik untuk mempermudah
analisis. Grafik hasil skor SUS tersebut ditunjukkan pada Gambar 8.

Skor SUS
77.5 77.5
78
77
76 75 75
75
74
72.5
73
72
71
70
R1 R2 R3 R4 R5

M Total Skor m Skor SUS

Gambar 8 Grafik hasil skor SUS

Pada Gambar 8 menunjukkan visualisasi hasil skor SUS dari masing-masing responden untuk
mempermudah analisis tingkat kegunaan sistem. Hasil evaluasi usability menunjukkan bahwa
prototype sistem yang dirancang telah memenuhi aspek kemudahan penggunaan, efisiensi, serta
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kenyamanan pengguna dalam menggunakan sistem. Nilai SUS sebesar 75,5 menunjukkan bahwa
sistem berada dalam kategori baik (good) dan layak untuk digunakan.

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil ini menunjukkan integrasi metode UCD
dengan evaluasi usability menggunakan SUS dapat menghasilkan sistem yang lebih sesuai kebutuhan
pengguna. Keterlibatan pengguna pada setiap tahapan perancangan memberi pengaruh positif
terhadap kualitas antarmuka serta pengalaman pengguna.

Selain itu, penggunaan prototype interaktif memungkinkan pengguna untuk melakukan simulasi
penggunaan sistem sebelum memasuki tahap implementasi. Hal ini membantu dalam mengidentifikasi
permasalahan sejak tahap awal serta meminimalkan kesalahan desain. Dengan demikian, pendekatan
yang diterapkan dalam penelitian ini tidak hanya memberikan peningkatan terhadap kualitas desain
sistem, tetapi juga meningkatkan efektivitas dalam proses pengembangan sistem secara keseluruhan.

5 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, metode User Centered Design ( UCD)
berhasil diterapkan dalam perancangan prototype website pemantauan administrasi pemasangan baru
pelanggan di PT PLN (Persero) ULP Subang. Proses perancangan yang melibatkan pengguna pada
setiap tahapan mampu menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, baik dari segi
fitur maupun tampilan antarmuka. Prototype yang dihasilkan memiliki beberapa fitur utama, yaitu
halaman login, dashboard monitoring, input data pelanggan, pencarian data, serta update status
administrasi. Hasil evaluasi menggunakan metode System Usability Scale (SUS) menunjukkan nilai
rata-rata sebesar 75,5 yang termasuk dalam kategori good, sehingga sistem dinilai memiliki tingkat
kegunaan yang baik serta dapat diterima oleh pengguna. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi dalam pengembangan sistem pemantauan administrasi berbasis web yang tidak hanya
fungsional, tetapi juga memiliki kualitas pengalaman pengguna yang baik melalui intergrasi metode
UCD serta evaluasi usability menggunakan SUS.
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